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UNGKAPAN PRIBADI DAN MOTTO 

 

Tiada pekerjaan yang selesai tanpa ridho Allah, dan tiada kesusahan yang 

teratasi tanpa ridho Allah pula. Maka selalu ingat kalimat : 

“Hasbunallah Wanikmal Wakil, Nikmal Maula Wanikman Nasir.” 

Artinya : “Cukuplah bagi kami, Allah sebagai penolong, dan Dia adalah sebaik-

baiknya pelindung.” 

Setiap kata dalam Tugas Akhir ini menjadi pertanda bahwa penulis akan 

segera melepas peran sebagai mahasiswa. Penulis bersyukur karena bisa 

menyelesaikan tugas akhir ini meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dalam 

penulisannya. Dengan rasa bahagia dan penuh kasih, penulis persembahkan Tugas 

Akhir ini kepada kedua orang tua tercinta yakni Bapak Sriyanto, S.T dan Ibu 

Kurniati sebagai bentuk terima kasih karena telah memperjuangkan pendidikan 

penulis sampai sejauh ini. Penulis berharap suatu saat bisa menjadi orang tua yang 

luar biasa seperti mereka. 
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ABSTRAKSI 

 

Nama  :     Rossa Amellia Margarita 

Nim  :     202010110311296 

Judul  : ANALISIS YURIDIS PROSES MEDIASI DALAM 

                  PENYELESAIAN PERKARA CERAI TALAK NOMOR 

                  3230/PDT.G/2023/PA.SBY 

Pembimbing  :     1. Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

        2. Dr. Agung S.W S.E., Ak., S.H., M.M., CA., CPA. 

Cerai talak merupakan putusnya ikatan perkawinan ketika suami memberikan 

kalimat talak kepada istri di muka Pengadilan Agama. Dalam Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019 menyebutkan bahwa perceraian menjadi sah apabila 

dilakukan melalui proses persidangan di pengadilan setelah hakim berusaha 

mendamaikan kedua belah pihak namun tidak berhasil. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui proses mediasi dalam penyelesaian perkara perceraian 

No.3230/Pdt.G/2023/PA.Sby yang diputus hakim dengan Putusan Niet 

Ontvankelijke Verklaard. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yuridis empiris yang mana di dalamnya mengkaji mengenai ketentuan hukum yang 

berlaku di masyarakat atau penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta di 

masyarakat yang kemudian dijadikan data untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang sedang terjadi. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keterangan 

para pihak dalam proses mediasi perkara cerai talak merupakan hal yang sangat 

penting untuk didengarkan. Ketidakhadiran salah satu pihak dalam proses mediasi 

merupakan kendala bagi hakim dalam menjalankan fungsinya sebagai mediator 

untuk mengupayakan perdamaian. Untuk itu, para pihak hendaknya bisa 

memanfaatkan proses mediasi dengan sebaik-baiknya dikarenakan mediasi 

merupakan sarana untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi, bukan hanya 

sebagai formalitas belaka dalam menyelesaikan perkara. 

 

Kata kunci : Perceraian, Mediasi, Putusan 
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ABSTRACTION 

 

Name             :   Rossa Amellia Margarita 

Nim             :   202010110311296 

Title             : JURIDICAL ANALYSIS OF THE MEDIATION 

                           PROCESS IN THE SETTLEMENT OF TALAK 

                           DIVORCE CASE NUMBER 

                           3230/PDT.G/2023/PA.SBY 

Supervisor Lecturer :  1. Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

                 2. Dr. Agung S.W S.E., Ak., S.H., M.M., CA., CPA. 

Talak divorce is the breakup of the marriage bond when the husband gives 

the sentence of divorce to the wife in front of the Religious Court. Law Number 16 

of 2019 states that divorce becomes valid if it is carried out through a trial process 

in court after the judge tries to reconcile the two parties but is unsuccessful. This 

study aims to determine the mediation process in the settlement of divorce case 

No.3230/Pdt.G/2023/PA.Sby which was decided by the Judge with a Decision of 

Niet Ontvankelijke Verklaard. The method used in this research is empirical 

juridical in which it examines the legal provisions that apply in society or research 

conducted based on facts in society which are then used as data to identify the 

problems that are happening. The results of this study can be concluded that the 

testimony of the parties in the mediation process of divorce cases is very important 

to be heard. The absence of one of the parties in the mediation process is an 

obstacle for the Judge in carrying out his function as a mediator to seek peace. For 

this reason, the parties should be able to make the best use of the mediation process 

because mediation is a means to resolve the problems faced, not just as a mere 

formality in resolving cases. 

 

Keywords: Divorce, Mediation, Decision 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim. 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan ridho-Nya sehingga Tugas Akhir yang berjudul 

“ANALISIS YURIDIS PROSES MEDIASI DALAM PENYELESAIAN 

PERKARA CERAI TALAK NOMOR 3230/PDT.G/2023/PA.SBY” dapat 

terselesaikan tepat waktu. Tidak lupa selawat beriring salam penulis sampaikan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi panutan dalam setiap langkah 

umatnya. Penyusunan Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu 

syarat dalam menyelesaikan pendidikan strata satu (SI) dalam jurusan Ilmu Hukum 

di Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Malang. Perumusan judul yang 

diambil penulis berdasarkan pada keinginan penulis untuk mengetahui proses 

mediasi dalam perkara cerai talak yang permohonannya tidak dapat diterima (Niet 

Ontvankelijke Verklaard). 

Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis dibantu oleh banyak pihak baik 

berupa dorongan moral, bimbingan dan nasihat sehingga penulisan ini dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Untuk itu dengan segala kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Dr. Tongat S.H., M.Hum selaku Dekan Fakultas Hukum; 

2. Para Dosen pelaksana progam COE Kelas Profesional Asisten Advokat; 

3. Bapak Dr. Agung S.W S.E., Ak., S.H., M.M., CA., CPA selaku Dosen 

Pembimbing Lapang sekaligus Kepala Kantor Hukum Agung S.W & Rekan 

yang telah membimbing dan memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menimba ilmu di kantor hukumnya; 

4. Ibu Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H selaku pendamping Dosen 

Pembimbing Lapang yang senantiasa sabar memberikan arahan dan 

nasihatnya kepada penulis; 

5. Bapak Herman Susilo, S.H., M.H. dan Bapak Odiek Rusdiadi, S.H. selaku 

para rekan advokat kantor hukum Agung S.W & Rekan yang bersedia 

memberikan data untuk menyusun Tugas Akhir ini; 

6. Orang tua penulis Bapak Sriyanto, S.T dan Ibu Kurniati, yang 

memperjuangkan pendidikan penulis. Terima kasih Ayah dan Ibu selalu 

memberikan semangat, motivasi, serta do’a yang tiada hentinya kepada 

penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini; 

7. Saudara kandung penulis Fanny Andriani Kurniawati yang menginspirasi 

penulis untuk semangat meraih gelar sarjana dan Vanesya Nabila Putri adik 

penulis yang selalu menghibur dan menyemangati penulis; 

8. Kepada Ahya Robbani, penulis ucapkan banyak terima kasih karena telah 

berkontribusi banyak dalam penulisan tugas akhir ini; 

9. Nur Faizatul Ummah dan Firman Ari Suci (TeaSu) sebagai sahabat sekaligus 

kelompok belajar yang menginspirasi penulis untuk semangat belajar dan 

menggapai cita-cita; 

10. Atricha Novianti, Viona Nanda Hardita, Tarysa Dwike Yolanda, Fitri Wisni, 

Cantika Lisdyawati, dan Putri Zakia Amalia yang merupakan para sahabat 

penulis yang sama-sama sedang berjuang meraih gelar sarjana;  
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11. Ivena Zara Fairuz dan Kharisma Nur Fadlilah selaku kelompok magang 

dalam menyelesaikan tugas COE; 

12. Serta penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap pihak yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu, semoga Allah SWT memberikan balasan atas 

segala jasa dan kebaikan dari semua pihak. 

Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi 

penulis dan semua pihak. Penulis menyadari jika penulisan Tugas Akhir ini masih 

jauh dari kata sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun agar dapat dijadikan bahan pembelajaran dan dapat 

memperbaiki kekurangan dalam penulisan Tugas Akhir ini.  

 

Surabaya, 3 Januari 2024 
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